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BUPATI KARAN GANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 120TAHUN 2017 

TENTANG
SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

а .  bahw a b e rd asa rk an  P era tu ran  Pem erintah Nomor 71 
T ahun  2010 ten tang  S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan 
Pasal 6 ayat (3) d isebu tkan  bahw a Sistem  A kuntansi 
P em erin tahan  pada Pem erintah D aerah d ia tu r dengan 
P e ra tu ran  B upati yang m engacu pada pedom an um um  
Sistem  A kuntansi Pem erin tahan;

b. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana
d im aksud  dalam  h u ru f a, perlu  m em bentuk  P era tu ran  
B upati ten tang  Sistem  A kuntansi Pem erintah D aerah;

1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
Pem bentukan  D aerah-daerah  K abupaten  dalam  
Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang  
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4286);

3. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang
Pem eriksaan  Pengelolaan dan  Tanggung Jaw ab  K euangan 
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2004 Nomor 63, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4400);

5. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2004 ten tang
Perim bangan K euangan a n ta ra  Pem erintah P usat dan 
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 126, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

б .  U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
Pem bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234);



7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaim ana 
telah d iubah  beberapa kali te rak h ir dengan 
U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  Pem erintahan D aerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor

8. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 23 T ahun  2005 ten tang  
Pengelolaan K euangan B adan Layanan Um um  (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2005 Nomor 48, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4502), sebagaim ana telah d iubah  dengan 
P era tu ran  Pem erintah Nomor 74 T ahun  2012 ten tang  
P erubahan  a ta s  P era tu ran  Pem erintah Nomor 23 
T ahun  2005 ten tang  Pengelolaan K euangan B adan 
Layanan Um um  (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2012 Nomor 171, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5340);

9. P era tu ran  Pem erintah Nomor 55 T ahun  2005 ten tang  
D ana Perim bangan (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2005 Nomor 137, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4575);

10. P era tu ran  Pem erintah Nomor 58 T ahun  2005 Pengelolaan 
K euangan D aerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4578);

1 1. P era tu ran  Pem erintah Nomor 8 T ahun  2006 ten tang  
Pelaporan K euangan dan  Kinerja In stan si Pem erintahan 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2006 
Nomor 25, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4614);

12. P era tu ran  Pem erintah Nomor 39 T ahun  2007 ten tang  
Pengelolaan Uang N egara /D aerah  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2007 Nomor 83, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4738);

13. P era tu ran  Pem erintah Nomor 71 T ahun  2010 ten tang  
S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 123, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

14. P era tu ran  Pem erintah Nomor 2 T ahun  2012 ten tang  
H ibah D aerah (lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2012 Nomor 5, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5272);

15. P era tu ran  Pem erintah Nomor 27 T ahun  2014 ten tang  
Pengelolaan B arang Milik D aerah (lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor 92, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5533);



M enetapkan

16. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun  2006 
ten tan g  Pedom an Pengelolaan K cuangan D acrah, 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan 
P era tu ran  Menteri Dalam Negeri Nomor 21 T ahun  201 1 
ten tang  P erubahan  Kedua a ta s  P era tu ran  M enteri Dalam 
Negeri Nomor 13 T ahun  2006 ten tan g  Pedom an 
Pengelolaan K euangan D aerah;

17. P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 64 T ahun 2013 
ten tang  Penerapan S tan d ar A kuntansi Pem erintahan 
B erbasis Akrual pada Pcm erintah Daerah;

18. P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 73 T ahun  2015 
ten tang  Penyisihan Piutang dan  Penyisihan D ana Bergulir 
pada  Pem erintah D aerah;

19. P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 19 T ahun  2016 
ten tan g  Pengelolaan B arang Milik D aerah.

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM AKUNTANSI
PEMERINTAH DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  Bupati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah adalah  K abupaten  K aranganyar.
2. Pem erin tah  D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara P em erin tahan  D aerah yang m em impin 
p e lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 
kew enangan daerah  otonom.

3. B upati adalah  Bupati K aranganyar.
4. Pengguna Anggaran adalah  pejabat pem egang kew enangan 

penggunaan  anggaran  u n tu k  m elaksanakan  tugas pokok 
dan  fungsi S a tu an  Kerja Perangkat D aerah yang 
dipim pinnya.

5. Pengguna B arang adalah  pejabat pem egang kew enangan 
penggunaan  barang  milik daerah .

6. B endahara  Umum D aerah yang se lan ju tnya  disingkat 
BUD adalah  Pejabat Pengelola K euangan D aerah yang 
bertindak  dalam  k ap asitas  sebagai b en d ah ara  um um  
daerah .

7. K uasa B endahara  Um um  D aerah yang selan ju tnya 
d isingkat K uasa BUD adalah  pejabat yang diberi kuasa 
u n tu k  m elaksanakan  sebagian tugas BUD.

8. K uasa Pengguna A nggaran adalah  pejabat yang diberi 
k u a sa  u n tu k  m elaksanakan  sebagian kew enangan 
pengguna anggaran  dalam  m elaksanakan  sebagian tugas 
dan  fungsi S a tu an  Kerja Perangkat D aerah.

9. Pejabat P en a tau sah aan  K euangan S a tuan  Kerja Perangkat 
D aerah yang selan ju tnya  d isingkat PPK-SKPD adalah 
pejabat yang m elaksanakan  fungsi ta ta  u sa h a  keuangan 
pada  S a tu an  Kerja Perangkat D aerah.



10. Pejabat Pelaksana Tekm s Kegiatan yang selan ju tnya 
d isingkat PPTK adalah  pejabat pada  u n it kerja S a tuan  
Kerja Perangkat D aerah yang m elaksanakan  sa tu  a tau  
beberapa  kegiatan dari su a tu  program  sesuai dengan 
bidang tugasnya.

11. A kuntansi adalah  proses identifikasi, p enca ta tan , 
penguku ran , pengklasifikasian, peng ikh tisaran  tran sak si 
dan  kejadian keuangan , penyajian laporan , serta  
peng in terp re tasian  a ta s  hasilnya.

12. S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan  yang selanju tnya 
d isingkat SAP adalah  prinsip -prinsip  A kuntansi yang 
d ite rapkan  dalam  m enyusun  dan  m enyajikan laporan 
keuangan  pem erintah.

13. Pedom an Um um  Sistem  A kuntansi P em erin tahan  yang 
se lan ju tnya  disingkat PUSAP adalah  P era tu ran  Menteri 
K euangan yang b e rtu ju an  u n tu k  m em berikan pedom an 
bagi Pem erintah dalam  rangka p en y u su n an  Sistem  
A kuntansi Pem erin tahan  yang m engacu pada SAP 
berbasis Akrual dan penerapan  sta tis tik  keuangan 
Pem erintah D aerah u n tu k  pen y u su n an  konsolidasi fiskal 
dan  sta tis tik  keuangan  secara  nasional.

14. Sistem  A kuntansi P em erin tahan  D aerah yang se lan ju tnya 
d isingkat SAPD adalah  rangkaian  sistem atik  dari 
p rosedur, penyelenggara, pera latan , dan  elem en lain 
u n tu k  m ew ujudkan fungsi a k u n ta n s i sejak analisis 
tran sak si sam pai dengan pelaporan keuangan di 
lingkungan organisasi Pem erintah K abupaten 
K aranganyar

15. Kebijakan A kuntansi Pem erintah D aerah terdiri a ta s  
p rinsip -prinsip , d asa r-d asa r, konvensi-konvensi, 
a tu ra n -a tu ra n , dan  p rak tik -p rak tik  spesifik yang dipilih 
oleh Pem erintah K abupaten K aranganyar dalam  
p en y u su n an  dan  penyajian Laporan Keuangan.

16. Bagan Akun S tan d ar yang selan ju tnya  d isingkat BAS 
adalah  kode perk iraan  buku  besar a k u n ta n s i yang terdiri 
dari kum pu lan  ak u n  nom inal dan  ak u n  riil secara  lengkap 
yang d igunakan  di dalam  pem buatan  Ju rn a l, B uku Besar, 
N eraca Lajur, Neraca Percobaan, dan  Laporan Keuangan.

17. A nggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah yang 
se lan ju tnya  disingkat APBD adalah  rencana keuangan 
ta h u n a n  Pem erintah D aerah yang d ibahas dan  disetujui 
bersam a oleh Pem erintah D aerah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat D aerah (DPRD), dan  d ite tapkan  dengan pera tu ran  
daerah .

18. Pendapatan-LRA adalah  sem ua penerim aan  Rekening Kas 
U m um  D aerah yang m enam bah  Saldo Anggaran Lebih 
dalam  periode l a h u n  a n g g a r a n  yang b e r s a n g k u t a n  y a n g  
m enjadi hak  Pem erintah dan  tidak  perlu dibayar kembali 
oleh Pem erintah.

19. Belanja adalah  sem ua pengeluaran  dari Rekening Kas 
Um um  D aerah yang m engurangi Saldo Anggaran Lebih 
dalam  periode tah u n  anggaran  b ersan g k u tan  yang tidak 
akan  diperoleh pem bayarannya kem bali oleh Pem erintah.



20. Pem biayaan adalah  sem ua penerim aan yang perlu dibayar 
kem bali d a n /a ta u  pengeluaran  yang akan  d itenm a 
kem bali, baik pada ta h u n  anggaran  yang bersangku tan  
m au p u n  pada ta h u n -ta h u n  anggaran  berikutnya.

21. Pendapatan-LO  adalah  hak  Pem erintah P u sa t/D aerah  
yang diakui sebagai penam bah  eku itas dalam  periode 
ta h u n  anggaran  yang bersangku tan  dan  tidak perlu 
d ibayar kembali.

22. Beban adalah  p e n u ru n an  m anfaat ekonom i a ta u  potensi 
ja s a  dalam  periode pelaporan yang m en u ru n k an  ekuitas, 
yang d apat berupa  pengeluaran  a tau  konsum si ase t a tau  
tim bulnya kewajiban.

23. Pos Luar B iasa adalah  p en d ap a tan  luar b iasa a ta u  beban 
lu ar b iasa  yang terjadi karena  kejadian a tau  tran saksi 
yang bukan  m erupakan  operasi biasa, tidak d iharapkan  
sering a ta u  ru tin  terjadi, dan  berada di luar kendali a tau  
pengaruh  en titas bersangku tan .

24. Aset adalah  sum ber daya ekonom i yang d ikuasai 
d a n /a ta u  dimiliki oleh Pem erintah sebagai ak ibat dari 
peristiw a m asa  lalu dan  dari m ana  m anfaat ekonomi 
d a n /a ta u  sosial di m asa depan d ih arap k an  dapat 
diperoleh, baik oleh Pem erintah D aerah m aupun  
m asyarakat, serta  d ap a t d iu k u r dalam  sa tu an  uang, 
te rm asu k  sum ber daya nonkeuangan  yang d iperlukan 
u n tu k  penyediaan ja sa  bagi m asy arak a t um um  dan 
sum ber-sum ber daya yang d ipelihara  karena  alasan  
se jarah  dan  budaya.

25. Investasi adalah  penggunaan ase t u n tu k  m em peroleh 
m anfaat ekonom is seperti bunga, deviden, royalti, m anfaat 
sosial, d a n /a ta u  m anfaat lainnya, sehingga dapat 
m en ingkatkan  kem am puan  Pem erintah D aerah dalam  
rangka pelayanan kepada m asyarakat.

26. Kewajiban adalah  u tan g  yang tim bul dari peristiw a m asa 
lalu yang penyelesaiannya m engakibatkan  aliran  keluar 
sum ber daya ekonom i pem erintah.

27. E ku itas adalah  kekayaan bersih  Pem erintah yang 
m erupakan  selisih an ta ra  a se t dan  kewajiban Pem erintah.

28. Koreksi adalah  tindakan  pem betu lan  secara ak u n tan si 
agar a k u n /p o s  yang tersaji dalam  laporan  keuangan  
en titas  m enjadi sesuai dengan yang seharusnya.

29. Penyesuaian  adalah  tran sak si penyesuaian  pada akh ir 
periode u n tu k  m engakui pos-pos seperti persediaan, 
p iu tang, u tang , dan  yang lain yang berkaitan  dengan 
adanya  perbedaan w aktu pen ca ta tan  dan  yang belum 
d ica ta t pada  tran sak si berjalan a tau  pada periode yang 
berjalan.

30. B asis Akrual adalah  basis A kuntansi yang m engakui 
pengaruh  tran sak si dan  peristiw a lainnya pada saa t 
tran sak s i dan  peristiw a itu terjadi, tan p a  m em perhatikan  
saa t kas a tau  se tara  kas diterim a a tau  dibayar.

31. Basis Kas adalah  basis A kuntansi yang m engakui 
pengaruh  tran sak si dan  peristiwa lainnya pada saa t kas 
a ta u  se tara  kas diterim a a tau  dibayar.



32. B asis Kas M enuju Akrual adalah  basis A kuntansi yang 
m engakui pendapatan , belanja dan  pem biayaan berbasis 
kas se rta  m engakui aset, u tang  dan  eku itas dan a  berbasis 
ak rual.

33. Laporan Realisasi Anggaran yang selan ju tnya disingkat 
LRA adalah  laporan  yang m enyajikan inform asi realisasi 
pendapatan-LRA , belanja, transfer, surplus/defisit-LR A , 
dan  pem biayaan, sisa  leb ih /k u ran g  pem biayaan anggaran 
yang m asing-m asing d iperbandingkan  dengan 
anggarannya dalam  sa tu  periode.

34. Laporan P erubahan  Saldo Anggaran Lebih yang 
se lan ju tnya  d isingkat LPSAL adalah  laporan yang 
m enyajikan inform asi kenaikan  dan  p en u ru n a n  SAL tah u n  
pelaporan  yang terdiri dari SAL awal, SiLPA/SiKPA, 
koreksi dan  SAL akhir.

35. N eraca adalah  laporan  yang m enyajikan inform asi posisi 
keuangan  su a tu  en titas pelaporan m engenai aset, 
kew ajiban, dan  eku itas pada tanggal te rten tu .

36. Laporan O perasional yang se lan ju tnya  d isingkat LO 
adalah  laporan yang m enyajikan inform asi m engenai 
se lu ru h  kegiatan operasional keuangan  en titas  pelaporan 
yang tercerm inkan  dalam  pendapatan-L O , beban, dan 
su rp lu s /d e fis it operasional dari su a tu  en titas  pelaporan 
yang penyajiannya d isand ingkan  dengan periode 
sebelum nya.

37. Laporan Arus Kas yang se lan ju tnya  disingkat LAK adalah 
laporan  yang m enyajikan inform asi m engenai sum ber, 
penggunaan , p e ru b ah an  kas, dan  se ta ra  kas selam a sa tu  
periode A kuntansi, dan  saldo kas dan  se ta ra  kas pada 
tanggal pelaporan.

38. Laporan P erubahan  E ku itas yang se lan ju tnya  d isingkat 
LPE adalah  laporan yang m enyajikan inform asi m engenai 
p e ru b ah an  eku itas yang terdiri dari eku itas awal, 
su rp lus/defisit-L O , koreksi, dan  eku itas akhir.

39. C a ta tan  a ta s  Laporan K euangan yang se lan ju tnya 
d isingkat CaLK adalah  laporan  yang m enyajikan inform asi 
ten tan g  pen jelasan  a ta u  daftar terinci a ta u  analisis a ta s  
nilai su a tu  pos yang d isajikan  dalam  LRA, LPSAL, LO, 
LPE, Neraca, dan LAK dalam  rangka pengungkapan  yang 
m em adai.

40. Pengakuan adalah  proses penetapan  te rpenuh inya  kriteria 
p en ca ta tan  su a tu  kejadian a ta u  peristiw a dalam  cata tan  
A kuntansi, sehingga akan  m enjadi bagian yang 
m elengkapi u n su r  Aset, Kewajiban, E ku itas, Pendapatan- 
LRA, Belanja, Pem biayaan, Pendapatan-LO  dan Beban, 
sebagaim ana akan  te rm u at pada laporan keuangan  en titas 
pelaporan  yang bersangku tan .

41. P engukuran  adalah  proses penetapan  nilai uang u n tu k  
m engakui dan  m em asukkan  setiap  pos dalam  laporan 
keuangan .

42. Pengungkapan  adalah  berupa  laporan keuangan  yang 
m enyajikan secara  lengkap inform asi yang d ibu tuhkan  
oleh pengguna.



43. S a tu an  Kerja Perangkat D aerah yang selan ju tnya 
d isingkat SKPD adalah  perangkat d aerah  pada Pem erintah 
D aerah selaku Pengguna A nggaran /Pengguna Barang.

44. Pejabat Pengelola K euangan D aerah yang selanju tnya 
d isingkat PPKD adalah  Kepala S a tuan  Kerja Pengelola 
K euangan D aerah yang m em punyai tugas m elaksanakan  
pengelolaan APBD dan  bertindak  sebagai B endahara  
Um um  D aerah.

45. E n titas  A kuntansi adalah  u n it P em erin tahan  pengguna 
an g g aran /p en g g u n a  barang  dan  oleh karenanya wajib 
m enyelenggarakan A kuntansi dan  m enyusun  laporan 
keuangan  u n tu k  d igabungkan pada en titas  pelaporan.

46. E n titas Pelaporan adalah  u n it pem erin tahan  yang terdiri 
dari 1 (satu) a ta u  lebih en titas a k u n ta n s i a ta u  en titas 
pelaporan  yang m en u ru t k e ten tu an  P eratu ran  
P erundang -undangan  wajib m enyam paikan  laporan 
pertanggungjaw aban berupa laporan  keuangan .

47. Rekening Kas Umum D aerah adalah  rekening tem pat 
penyim panan uang daerah  yang d iten tukan  oleh Bupati 
u n tu k  m enam pung se lu ruh  penerim aan  daerah  dan 
d igunakan  u n tu k  m em bayar se lu ruh  pengeluaran  daerah  
pada  ban k  yang d ite tapkan .

48. S u ra t Perm in taan  Pengesahan P endapatan  dan  Belanja 
yang se lan ju tnya  disingkat SP3B m erupakan  dokum en 
perm in taan  pengesahan  a ta s  Laporan Realisasi 
P endapatan  dan  Belanja.

49. S u ra t Pengesahan P endapatan  dan  Belanja yang 
se lan ju tnya  disingkat SP2B m erupakan  dokum en 
pengesahan  a ta s  Laporan Realisasi P endapatan  dan 
Belanja.

BAB II
SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH

P a s a l2
(1) Sistem  A kuntansi Pem erintah D aerah terdiri dari :

a. Sistem  A kuntansi SKPD;
b. Sistem  A kuntansi PPKD; dan
c. BAS.

(2) Sistem  A kuntansi Pem erintah D aerah sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) sebagaim ana tercan tum  pada 
lam piran  m erupakan  bagian yang tak  terp isahkan  dari 
P era tu ran  B upati ini.

Pasal 3
(1) Sistem  A kuntansi SKPD sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 2 h u ru f  a m encakup  teknik  penca ta tan , pengakuan 
dan  Pengungkapan a ta s  Pendapatan-LO , Pendapatan  
LRA, Beban dan  Belanja, p iu tang, persed iaan , ase t tetap, 
a se t lainnya, kewajiban, E kuitas, koreksi kesalahan , 
se rta  pen y u su n an  Laporan K euangan SKPD.



(2) Sistem  A kuntansi PPKD sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 2 h u ru f b m encakup  teknik  penca ta tan , pengakuan  
dan  Pengungkapan a ta s  Pendapatan-LO ,
Pendapatan-LRA, B eban dan  Belanja, transfer, 
Pem biayaan, Investasi, Kewajiban, koreksi dan 
Penyesuaian, penyusunan  Laporan K euangan PPKD, 
serta  penyusunan  Laporan K euangan Konsolidasian 
Pem erintah D aerah.

Pasal 4
(1) BAS sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 h u ru f c 

m erupakan  pedom an bagi Pem erintah D aerah dalam  
m elakukan  kodefikasi m encakup  akun  yang 
m enggam barkan s tru k tu r  laporan keuangan  secara 
lengkap.

(2) BAS sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d igunakan  
dalam  penca ta tan  tran sak si pada  buku  ju rna l, 
pengklasifikasian pada  buku  besar dan  pengikh tisaran  
pada  neraca  saldo, dan  penyajian pada laporan 
keuangan .

(3) BAS sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), terdiri a ta s  
level 1 (satu) sam pai dengan level 5 (lima), m eliputi :
a. level 1 (satu) m enun jukkan  kode akun ;
b. level 2 (dua) m enun jukkan  kode kelompok;
c. level 3 (tiga) m enun jukkan  kode jenis;
d. level 4 (empat) m enun jukkan  kode obyek; dan
e. level 5 (lima) m enun jukkan  kode rincian obyek.

(4) Kode ak u n  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) h u ru f a, 
terdiri a ta s  :
a. ak u n  1 (satu) m enun jukkan  Aset;
b. ak u n  2 (dua) m enun jukkan  Kewajiban;
c. ak u n  3 (tiga) m enun jukkan  E kuitas;
d. ak u n  4 (empat) m enun jukkan  Pendapatan-LRA;
e. ak u n  5 (lima) m enun jukkan  Belanja;
f. ak u n  6 (enam) m enun jukkan  Transfer;
g. ak u n  7 (tujuh) m enun jukkan  Pem biayaan;
h. ak u n  8 (delapan) m enun jukkan  Pendapatan-LO ;
i. ak u n  9 (Sembilan) m enun jukkan  Beban.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
D engan d iberlakukannya  P era tu ran  B upati ini, m aka 
P e ra tu ran  B upati K aranganyar Nomor 90 T ahun  2016 
ten tan g  Sistem  dan Prosedur A kuntansi Pelaporan dan 
Pertanggungjaw aban K euangan K abupaten K aranganyar 
(Berita D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2016 Nomor 
90), d icabu t dan  d inyatakan  tidak berlaku.



Pasal 6
P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada tanggal 
d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P era tu ran  Bupati ini dengan penem patannya  
dalam  Berita D aerah K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 
pada  tanggal 12 D esem ber 2017 
BUPATI KARANGANYAR,

ttd

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar
pada tanggal 12 D esem ber 2017
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

ttd
SAMSI

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 120

Salinan sesua i dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANYAR 
an  H ukum

HADIDH
199903 1 009

ZUbFIKAE
NIP. 1975031


